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Abstrak

~ Konsumsi merupakan salah satu indikator tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat di suafu
daerah selain PDRB. Kegiatan konsumsi mampu memberikan kontribusi sekitar 50-60% terhadap
pendapatan di suatu daerah serta memiliki dampak terhadap fluktuasi kegiatan ekonomi daerah dari
waktu ke waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial pendapatan
per kapita dan suku bunga terhadap konsumsi masyarakat di Sumatera Barat Periode 2001-2013 dengan
menggunakan metode analisis regresi berganda dengan Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan pendapatan per kapita dan suku bunga berpengaruh terhadap
konsumsi masyarakat di Provinsi Sumatera Barat. Secara parsial pendapatan per kapita
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat sedangkan suku bunga berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap konsumsi masyarakat di Provinsi Sumatera Barat.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia selalu melakukan kegiatan konsumsi dalam kehidupan sehari-
hari, baik konsumsi dalam memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan, sandang
dan papan, maupun kegiatan konsumsi untuk memenuhi kebutuhan lainnya.
Pengeluaran konsumsi sudah melekat pada setiap manusia mulai dari lahir sampai
dengan akhir hidupnya, artinya setiap orang sepanjang hidupnya melakukan
kegiatan konsumsi. Oleh karena itu, kegiatan konsumsi memegang peranan

penting dalam kehidupan manusia (Siregar, 2009).

Menurut Nurhuda (2013) pola pengeluaran konsumsi dapat dijadikan
sebagai salah satu indikator tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat selain dari
PDRB. Kegiatan konsumsi mempengaruhi keseluruhan perilaku perekonomian
baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Dimana menurut
Mankiw (2007) dalam jangka pendek konsumsi memiliki peran dalam
menentukan permintaan agregate sementara dalam jangka panjang konsumsi

memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi.

Menurut Kusuma (2008) banyak alasan yang menyebabkan analisis makro
ekonomi perlu memperhatikan tentang konsumsi rumah tangga secara mendalam.
Alasan pertama, konsumsi rumah tangga memberikan pemasukan kepada
pendapatan nasional. Dimana di kebanyakaan negara pengeluaran konsumsi

memberikan pemasukan sekitar 60-75 persen dari pendapatan nasional. Alasan



yang kedua, konsumsi rumah tangga mempunyai dampak dalam menentukan

fluktuasi kegiataan ekonomi dari satu waktu ke waktu lainnya.

Pada dasarnya kebutuhan manusia akan konsumsi ini dipengaruhi oleh
faktor ekonomi maupun faktor non ekonomi. Faktor ekonomi antara lain
pendapatan rumah tangga, kekayaan rumah tangga, tingkat bunga dan ekspektasi
tentang masa depan terhadap ekonomi rumah tangganya, sedangkan faktor non

ekonomi terkait dengan sosial budaya masyarakat (Rinanda, 2010).

Dari beberapa faktor diatas secara teori salah satu faktor yang
-mempengaruhi konsumsi masyarakat adalah pendapatan/pendapatan per kapita.
Pendapatan per kapita merupakan pendapatan yang diterima oleh masyarakat yang
diperoleh dari pembagiaan pendapatan nasional/daerah yang diterima dengan
jumlah penduduk negara/daerah tersebut. Menurut Sukirno (2012) semakin besar
jumlah pendapatan per kapita diasumsikan bahwa anggota masyarakat suatu

daerah atau negara makin sejahtera dan perekonomian dinilai berhasil.

Keynes dalam teorinya menyatakan bahwa pendapatan merupakan
determinan penting dalam konsumsi, dimana jika pendapatan disposable
meningkat maka konsumsi juga akan meningkat. Semakin tinggi pendapatan
seseorang maka semakin tinggi juga hasrat untuk mengkonsumsi. Sebaliknya
semakin rendah pendapatan maka jumlah barang yang akan dikonsumsi juga akan
sedikit (Sukirno, 2012). Prinsip dasar dari konsumsi adalah bagaimana
memperoleh kepuasan maksimum dengan pengeluaran yang optimal. Teori ini di

dukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Nelwati (2011) dimana hasil



penelitianya menunjukan bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap

konsumsi masyarakat di Indonesia.

Selain pendapatan, faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah tingkat
suku bunga. Suku bunga juga akan berhubungan dengan tabungan dan inflasi.
Menurut Mangkoesoebroto (1998) kenaikan laju inflasi menyebabkan efek
substitusi antara pengeluaran konsumsi dengan tabungan. Apabila laju inflasi
tinggi maka akan melemahkan daya beli masyarakat, terutama terhadap produksi
dalam negeri yang selanjutnya akan mengurangi kepercayaan masyarakat
terhadap mla1 mata uang nas10nal Aklbatnya masyarakat akan mengurangi

pembelian terhadap barang-barang yang harganya relatif mahal dan menambah

pengeluaran konsumsi terhadap barang-barang yang harganya relative murah.

Tingkat bunga merupakan pendapatan yang diperoleh dari melakukan
tabungan. Tingkat suku bunga yang tinggi akan menyebabkan masyarakat
memilih untuk menabung dari pada membelanjakan uangnya. Begitu juga
sebaliknya, jika tingkat bunga rendah maka masyarakat akan lebih memilih
membelanjakan uvangnya daripada menyimpan uangnya. Hal ini sama dengan
yang dinyatakan Fisher bahwa konsumsi akan berubah jika tingkat bunga riil
berubah. Dampak kenaikan tingkat bunga riil atas konsumsi dapat dianalisis
dalam efek pendapatan dan efek substitusi. Efek pendapatan melihat perubahan
dalam konsumsi yang disebabkan oleh pergerakan ke kurva indifference yang
lebih tinggi, kenaikan tingkat bunga riil menyebabkan konsumen akan
mengadakan perbaikan kesejahteraan selama dua periode yaitu ketika garis
anggaran berotasi akibat perubahan tingkat bunga. Efek ini cenderung membuat

konsumen menginginkan lebih banyak konsumsi pada periode tersebut. Teori ini



di dukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2009) dimana hasil
penelitiannya menunjukan suku bunga berpengaruh negatif terhadap konsumsi
masyarakat.

Indonesia merupakan salah satu negara dimana konsumsi merupakan salah
satu yang memiliki peran dominan dalam perekonomian karena memberikan
kontribusi yang besar yaitu sampai dengan 50% dari PDB Indonesia (BPS, 2014).
Perkembangan konsumsi masyarakat indonesia dari tahun 2001-2013 terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Data Badan Pusat Statistik menujukan
bahwa sampai tahun 2013 konsumsi masyarakat Indonesia mencapai Rp
" 1.518.272,84 milyar rupiah dengan rata-rata pertumbuhan 4,38%. Meningkatnya
konsumsi masyarakat Indonesia ini juga sejalan dengan meningkatnya pendapatan
nasional dari waktu kewaktu. Meningkatnya konsumsi masyarakat Indonesia ini
dipengaruhi oleh pendapatan dan suku bunga, selain itu di dukung pula oleh gaya

hidup konsumtif masyarakat Indonesia itu sendiri.

Seperti halnya Indonesia, Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di
Indonesia dimana perekonomiannya masih ditopang sebagian besar oleh konsumsi
yaitu lebih dari 50% (Adry, 2012). Perkembangan konsumsi masyarakat di
Sumatera Barat mengalami peningkatan dalam kurun waktu 2001-2013 yaitu dari
Rp 14.048.584,34 juta menjadi Rp 22.054.081,16 juta dengan rata-rata
pertumbuhan 3.68%. Meningkatnya konsumsi masyarakat di Sumatera Barat ini
diperkirakan dipengaruhi oleh pendapatan per kapita dan suku bunga.

Namun jika dibandingkan dengan Indonesia, pertumbuhan konsumsi

masyarakat di Sumatera Barat berada di bawah rata-rata konsumsi nasional



dimana pertumbuhannya 4,38%. Hal ini berarti masih rendahnya kekuatan
domestik di Sumatera Barat terutama konsumsi masyarakat.

Kenaikan konsumsi masyarakat ini juga diiringi dengan peningkatan
pendapatan per kapita masyarakat dimana rata-rata pertumbuhan pendapatan per
kapita masyarakat di Sumatera Barat yaitu 4,15%. Pada tahun 2001 pendapatan
per kapita di Sumatera Barat sebesar Rp 5.536.073,72 juta dengan laju
pertumbuhan 2,80% dan terus meningkat sampai tahun 2013 yaitu Rp
9.205.612,47 juta dengan laju pertumbuhan 4,57%. Meskipun pertumbuhan
pendapatan per kapita Sumatera Barat berfluktuasi namun secara keseluruhan
menunjukan trend yang meningkat.

Meskipun demikian kenaikan konsumsi masyarakat tidak diiringi dengan
penurunan suku bunga, hal ini terlihat pada suku bunga Bl/ Bl rate yang menjadi
acuan suku bunga di Sumatera Barat cendrung mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Peningkatan konsumsi dari tahun 2003-2005 tidak diiringi oleh
penurunan suku bunga pada tahun tersebut, yang terjadi suku bunga juga
mengalami peningkatan dari 8,31% menjadi 12,75% pada tahun 2005. Tingginya
suku bunga pada tahun tersebut terjadi akibat adanya kenaikan harga BBM yang
juga berdampak pada tingkat inflasi. Seharusnya saat terjadi kenaikan suku bunga
dan inflasi akan menurunkan konsumsi masyarakat di Sumatera Barat. Namun
kenyataannya berbeda dengan hal tersebut, karena pada tahun tertentu kenaikan
suku bunga tidak diiringi dengan penurunan konsumsi masyarakat di Sumatera
Barat.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa konsumsi merupakan

salah satu faktor yang mempengaruhi perekonomian di Sumatera Barat.



Pendapatan per kapita dan suku bunga diperkirakan memiliki peraﬁ penting dalam
menentukan konsumsi masyarakat di Sumatera Barat. Kedua variabel tersebut
menarik untuk diteliti mengingat suku bunga selalu mengalami fluktuasi setiap
tahunnya di Propinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hal itu maka penulis tertarik
untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi konsumsi
masyarakat di Propinsi Sumatera Barat. Sehingga penulis tertatik mengambil
judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Masyarakat

di Provinsi Sumatera Barat”

1.2 Rumusan Masalah
N Bel;d;asark;n latélr belékang vdiatas, maka ;;ertanyaan dalam penelitian ini
adalah :
1. Bagaimana perkembangan konsumsi, pendapatan per kapita dan suku
bunga di Provinsi Sumatera Barat tahun 2001-2013?
2. Bagaimana pengaruh pendapatan per kapita dan suku bunga terhadap
konsumsi masyarakat di Provinsi Sumatera Barat tahun 2001-2013?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengkaji perkembangan konsumsi masyarakat, pendapatan per
kapita, suku bunga di Sumatera Barat tahun 2001-2013.
2. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan per kapita, dan suku bunga

terhadap konsumsi masyarakat di Sumatera Barat tahun 2001-2013.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dalam penelitian ini
adalah :
1. Bagi penulis penelitian ini merupakan salah satu syarat dalam memperoleh
gelar sarjana ekonomi.
2. Bagi Universitas, dapat dijadikan sumbangan keilmuan dan menambah
daftar kepustakaan.
3. Bagi masyarakat, mahasiswa maupun peneliti selanjutnya yang tertarik
dengan topik terkait, dapat dijadikan sebagai rujukan serta tambahan
informasi.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penulisan skripsi lebih terarah maka perlu dilakukan pembatasan
masalah. Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pendapatan
per kapita dan tingkat bunga terhadap tingkat konsumsi masyarakat dari tahun
2001-2013. Variabel yang diteliti yaitu pengeluaran konsumsi masyarakat yang
tercermin dari PDRB menurut penggunaan atas dasar harga konstan tahun 2000,
variabel pendapatan per kapita yang diteliti tercermin dari PDRB atas dasar harga
konstan tahun 2000 di Sumatera Barat. Sedangkan variabel tingkat bunga yang
digunakan adalah tingkat bunga BI Rate.
1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab yang terdiri dari :
BABI: PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat dari penelitian. Dalam bab ini juga terdapat ruang



lingkup penelitian dan pada akhir bab ini akan dijelaskan sistematika
penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan teori-teori dan penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai
landasan dalam melakukan penelitian. Dari landasan teori dan penelitian
terdahulu tersebut maka di dapat kerangka pemikiran konseptual. Di akhir

bab ini terdapat hipotesis penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN

" Bab ini menjelaskan tentang variabel-variabel penelitian dan defenisi
operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta pada

akhir bab ini dilakukan pengolahan data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan kondisi umum daerah dan kemudian
menjelaskan perkembangan tingkat konsumsi masyarakat, pendapatan per

kapita dan suku bunga di Provinsi Sumatera Barat.
BAB V: TEMUAN EMPIRIS, IMPLIKASI DAN KEBIJAKAN

Dalam bab ini memuat hasil dan pembahasan dari analisa data yang telah
di teliti serta merumuskan kebijakan apa yang perlu dan bisa di ambil

dalam penelitian ini.



BAB VI : PENUTUP

Membahas tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran yang akan
diberikan pada pihak-pihak tertentu sehingga penelitian selanjutnya lebih
baik. |



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian dan Teori Konsumsi

Dalam arti ekonomi, konsumsi merupakan tindakan untuk mengurangi
atau menghabiskan nilai guna ekonomi suatu benda. Menurut Samuelson (2011)
konsumsi merupakan pengeluaran untuk pembelian barang-barang dan jasa akhir
guna mendapatkan kepuasan ataupun memenuhi kebutuhannya. Sedangkan
menurut Dumairy dalam Khairani Siregar (2009) konsumsi merupakan
pembelanjaan éfaé ba£éng-barang dah jasa-jasa yahg dilakukan. oleh rﬁmah tangga
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan
pembelanjaan tersebut. Pembelanjan masyarakat atas makanan, pakaian dan
barang-barang kebutuhan mereka yang lain digolongkan pembelanjaan atau
konsumsi. Barang-barang yang diproduksi untuk digunakan oleh masyarakat
untuk memenuhi kebutuhannya dinamakan barang konsumsi. Sementara menurut
Badan Pusat Statistik (2014) pengeluaran konsumsi adalah pengeluaran actual
rumah tangga untuk konsumsi akhir terhadap berbagai jenis produk seperti
sandang, pangan, papan (tidak termasuk pengeluaran untuk transfer). Pengeluaran
konsumsi ini mencakup pembelian berbagai jenis barang dan jasa hasil dari

produksi domestik maupun impor.

Fungsi konsumsi adalah suatu kurva yang menggambarkan sifat hubungan
di antara tingkat konsumsi rumah tangga dalam perekonomian dengan pendapatan
nasional. Menurut Mankiw (2007) fungsi konsumsi dapat dinyatakan dalam

persamaan
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C=C+cY

Di mana C adalah konsumsi rumah tangga ketika pendapatan nasional
adalah 0, C adalah konstanta, ¢ adalah kecondongan konsumsi marginal, Y adalah
pendapatan nasional.

Menurut teori Keynes dalam Mankiw (2007) ada beberapa pandangan
tentang masalah konsumsi. Perfama Keynes menduga bahwa, kecenderungan
mengkonsumsi marginal (marginal propensity to consume) jumlah yang
dikonsumsi dalam setiap tambahan pendapatan adalah antara nol dan satu.
Kecenderungan mengkonsumsi marginal adalah krusial bagi rekomendasi
ké:ﬁijaka;l Keyl;es untuk menurunkén pengangguran yang kian melua;. Kekﬁatan
kebijakan fiskal, untuk mempengaruhi perekonomian seperti ditunjukkan oleh
pengganda kebijakan fiskal muncul dari umpan balik antara pendapatan dan
konsumsi.

Kedua, Keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap pendapatan,
yang disebut kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (avarage prospensity to
consume), turun ketika pendapatan naik. Ia percaya bahwa tabungan adalah
kemewahan, sehingga ia barharap orang kaya menabung dalam proporsi yang
lebih tinggi dari pendapatan mereka ketimbang si miskin.

Ketiga, Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan
konsumsi yang penting dan tingkat bunga tidak memiliki peranan penting. Keynes
menyatakan bahwa pengaruh tingkat bunga terhadap konsumsi hanya sebatas
teori. Kesimpulannya bahwa pengaruh jangka pendek dari tingkat bunga terhadap
pengeluaran individu dari pendapatannya bersifat sekunder dan relatif tidak

penting,
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Berdasarkan tiga dugaan tersebut, fungsi konsumsi Keynes sering ditulis

adalah sebagai berikut :
C=C+cY, C>0,0<c<1 e (2.1)

Keterangan :
C =konsumsi
Y = pendapatan disposabel
C = konstanta
¢ = kecenderungan mengkonsumsi marginal

_Selanjunya Irving Fisher dalam Mankiw (2007) yang mengembangkan
model yang digunakan para ekonom untuk menganalisis bagaimana konsumen
yang berpandangan ke depan dan rasional membuat pilihan antar waktu yaitu,
pilihan yang meliputi periode waktu yang berbeda. Model Fisher menghilangkan
hambatan-hambatan yang dihadapi konsumen, preferensi yang mereka miliki, dan
bagaimana hambatan-hambatan serta preferensi ini bersama-sama menentukan

pilihan mereka terhadap konsumsi dan tabungan.

Dengan kata lain konsumen menghadapi batasan atas beberapa banyak
yang mereka bisa belanjakan, yang disebut batas atau kendala anggaran (budget
constraint). Ketika mereka memutuskan berapa banyak akan menkonsumsi hari
ini versus berapa banyak akan menabung untuk masa depan, mereka menghadapi
batasan anggaran antar waktu (intertemporal budget constaint), yang mengukur

sumber daya total yang tersedia untuk konsumsi hari ini, dan dimasa depan.

Kemudian Franco Modigliani dalam Dornbusch (2009) dengan teori Life

Cycle Hypothesis, menerangkan bahwa pola pengeluaran konsumsi masyarakat
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mendasarkan kepada kenyataan bahwa pola penerimaan dan pola pengeluaran
konsumsi seseorang pada umumnya dipengaruhi oleh masa dalam siklus

hidupnya.

Teori daur hidup (life-cycle) melihat bahwa individu merencanakan
perilaku konsumsi dan tabungan mereka untuk jangka panjang dengan tujuan
mengalokasikan konsumsi mereka dengan cara terbaik yang mungkin selama
masa hidup mereka. Tabungan dipandang sebagai akibat dari keinginan individu
untuk menjamin konsumsi di hari tua. Fungsi konsumsi yang dikembangkan
berdasarkan teori daur hidup adalah :

C=aWR +cYL 2.2)

di mana WR merupakan kekayaan riel, a adalah kecenderungan mengkonsumsi
marjinal dari kekayaan, YL merupakan pendapatan tenaga kerja dan c adalah
kecenderungan mengkonsumsi marjinal dari pendapatan tenaga kerja. Pendapatan
tenaga kerja adalah pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja itu sendiri.
Selanjutnya Milton Friedman dan Hipotesis Pendapatan Permanen dalam
Mankiw (2007) menyatakan bahwa pendapatan sekarang Y sebagai jumlah dari
dua unsur yaitu : pendapatan permanen Y’ dan pendapatan transitoris Y" dimana:

Y=Y"+YT 2.3)

Pendapatan permanen merupakan bagian pendapatan yang orang harapkan
untuk terus bertahan dimasa depan. Sedangkan pendapatan transitoris merupakan
bagian pendapatan yang tidak diharapkan untuk terus bertahan.

Friedman mengemukakan bahwa orang menyesuaikan perilaku konsumsi
mereka dengan kesempatan konsumsi permanen atau jangka panjang, dan bukan

dengan tingkat pendapatan mereka yang sekarang (Dormbusch, 2004). Dalam
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bentuk yang paling sederhana, hipotesis pendapatan permanen dari perilaku
konsumsi berpendapat bahwa konsumsi itu adalah proporsional terhadap
pendapatan permanen, yaitu :

C=cYP 2.4)

di mana YP merupakan pendapatan (disposibel) permanen.
Lebih jauh hipotesis Friedman menjelaskan bahwa konsumsi pada saat ini
tidak tergantung pada pendapatan saat ini tetapi pada Expected Normal Income.

Bentuk lain fungsi konsumsinya adalah :

C=1(YP,) @25)

di mana YP adalah permanen income dan i adalah real interest rate.

2.1.2 Pendapatan Per Kapita

Pendapatan per kapita adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di
suatu negara. Pendapatan per kapita didapatkan dari hasil pembagian pendapatan
nasional suatu negara dengan jumlah penduduk negara tersebut. Menurut Sukirno
(2012) pendapatan per kapita juga diartikan sebagai jumlah dari nilai barang dan
jasa rata-rata yang tersedia bagi penduduk suatu negara pada suatu periode

tertentu.

Sukirno (2012) menyatakan bahwa nilai pendapatan per kapita diperoleh
dengan membagi nilai Produk Domestik Bruto atau Produk Nasional Bruto suatu
tahun tertentu dengan jumlah penduduk tahun tersebut. Semakin besar nilai
pendapatan per kapita, diasumsikan bahwa anggota masyarakat suatu daerah atau

negara makin sejahtera dan pembangunan perekonomian dinilai makin berhasil.
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Pendapatan per kapita dianalisis dalam dua konsep harga yaitu atas harga
berlaku dan atas harga konstan. Perubahan besaran pendapatan per kapita atas
dasar harga berlaku pada tahun penghitungan masih memuat akibat terjadinya
inflasi dan deflasi, sehingga tidak memperlihatkan pertumbuhan atau perubahan
pendapatan secara riil. Sebaliknya, pendapatan per kapita atas harga konstan
menggunakan harga pasar pada tahun tertentu sehingga perubahan besaran

pendapatan sudah terlepas dari pengaruh inflasi atau deflasi.

Menurut Mankiw (2006), faktor utama yang mempengaruhi perbedaan
standard of living (ditunjukkan oleh perbedaan besar pendapatan per kapita)
antara negara kaya dan negara miskin adalah tingkat produktivitas. Produktivi;as N
mengacu pada jumlah barang dan jasa yang dapat dihasilkan oleh seorang pekerja
dalam setiap jam. Dengan demikian, suatu negara dapat menikmati standard of
living yang tinggi jika negara tersebut dapat memproduksi barang dan jasa dalam

jumlah yang besar.

Sedangkan menurut model Solow menunjukkan bahwa tingkat tabungan

adalah determinan penting dari persediaan modal pada kondisi steady-state.

N X))

Dimana k~ persediaan modal pada kondisi mapan, s adalah tabungan, f )
adalah output dalam perekonomian. Mengacu pada model Solow, suatu negara
akan memiliki persediaan modal pada kondisi steady-state dan tingkat pendapatan
yang tinggi jika negara tersebut menyisihkan sebagian besar pendapatannya ke

tabungan dan investasi. Sebaliknya, jika suatu negara mengalokasikan tabungan
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dan investasi dalam jumlah kecil, maka modal pada kondisi steady-state dan
pendapatannya akan rendah. Demikian pula, model Solow memprediksi bahwa
pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh terhadap pendapatan per kapita suatu

negara.

Keynes dalam teorinya menyatakan bahwa pendapatan merupakan
determinan penting dalam konsumsi dimana kenaikan pendapatan disposable akan
manaikan konsumsi. Menurut Sukimo (2012) semakin tinggi pendapatan
seseorang maka semakin tinggi juga hasrat untuk mengkonsumsi. Sebaliknya
semakin rendah pendapatan maka jumlah barang yang akan dikonsumsi juga akan

sedikit. Jadi terdapat hubungan yang positif antara konsumsi dan pendapatan.
2.1.3 Suku Bunga

Bunga adalah imbal jasa atas pinjaman uang. Imbal jasa ini merupakan -
suatu kompensasi kepada pemberi pinjaman atas manfaat kedepan dari uang
pinjaman tersebut apabila diinvestasikan. Sedangkan menurut Kasmir (2002),
suku bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang
berdasarkan prinsip konvesional kepada nasabah yang membeli atau menjual
produknya. Sementara menurut Samuelson (2011) suku bunga adalah harga
meminjam uang dan diukur dalam dolar pertahun untuk setiap dolar yang
dipinjam, atau dalam persen pertahun. Masyarakat mau membayar bunga karena
dana yang dipinjam membantu mereka untuk membeli barang dan jasa untuk
memuaskan kebutuha konsumsi mereka atau membuat investasi yang

menguntungkan.
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Teori liquidity preference Keynes menyatakan bahwa tingkat bunga
ditentukan oleh penawaran dan permintaan uang, menurut teori ini, keinginan
untuk memegang uang ada tiga motif (transaksi, berjaga-jaga dan berspekulasi)
atau liquidity preference. Teori ini merupakan turunan dari teori permintaan akan
vang dari Keynes sendiri. Permintaan uang menurut Keynes berdasarkan pada
konsepsi bahwa orang pada umumnya menginginkan dirinya tetap liquid untuk
memenubhi tiga motif tersebut, preference atau keinginan untuk tetap /iquid inilah
yang membuat orang bersedia membayar dengan harga atau tingkat bunga tertentu
untuk penggunaan uang. Kaum Keynesian lebih menekan sifat uang sebagai satu
aktiva yang liquid yang bisa digunakan untuk mengatakan kesempatan untuk

memperoleh keuntungan dari surat berharga.

Konsumsi mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat tabungan
dimana tabungan merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi atau
dibelanjakan. Suku bunga mempengaruhi konsumsi dari tabungan. Semakin tinggi
tingkat bunga semakin tinggi pula jumlah vang yang ditabung sehingga semakin
kecil uang yang dibelanjakan untuk konsumsi. Sebaliknya semakin rendah tingkat
bunga, maka jumlah uang yang ditabung semakin rendah yang berarti semakin
besar uang yang digunakan untuk konsumsi. Jadi hubungan antara konsumsi dan
suku bunga memiliki arah yang bertentangan dimana suku bunga yang meningkat
akan menurunkan konsumsi masyarakat (Sukirno, 2012)
2.1.3.1 Jenis Suku Bunga

Menurut Kuncoro (2002) suku bunga terdiri dari: a) Suku bunga
deposito, terdiri dari suku bunga (counter) yaitu suku bunga yang tercantum pada

papan pengumuman masing-masing bank atau dimedia cetak dan suku negosiasi,
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suku negosiasi diberikan kepada nasabah-nasabah besar dengan maksud agar
dengan kelebihan suku bunga tersebut mau menyimpan di bank yang
bersangkutan. b) Suku bunga tabungan, suku bunga yang di peruntukkan nasabah
tabungan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uang
di bank.

Sementara itu menurut Mankiw (2007) jenis suku bunga terdiri dari : a)
Suku Bunga Nominal, merupakan tingkat suku bunga yang ditentukan
berdasarkan jangka waktu satu tahun. Tingkat bunga nominal tidak bisa
menyesuaikan inflasi aktual karena inflasi aktual tidak diketahui ketika tingkat
bunga nominal ditetapkan. Tingkat bunga nominal hanya bisa menyesuaikan
dengan inflasi yang diharapkan. Efek Fisher menyatakan i=r + Oe tingkat bunga
nominal i berubah dengan perubahan inflasi yang diharapkan (3¢). b) Suku Bunga
Riil, adalah tingkat bunga nominal dikurangi laju inflasi yang terjadi selama
periode yang sama. Konsep bunga riil dapat dibedakan antara tingkat bunga riil ex
ante yaitu tingkat bunga riil yang diharapkan pemberi pinjaman dan peminjam
ketika kesepakatan dibuat, sedangkan tingkat bunga riil ex post adalah tingkat

bunga riil yang terealisasi secara nyata.

Berdasarkan jenis-jenis suku bungan diatas maka dalam penelitian ini suku
bunga yang digunakan adalah jenis suku bunga yang termasuk dalam suku bunga

riil, dan data yang dipakai adalah data suku bunga BI atau BI Rate.

2.2 Penelitian Terdahulu
Sebelum menganalisa permasalahan ini maka perlu dikaji temuan empiris

mengenai faktor yang mempengaruhi konsumsi masyarakat. Diantaranya yaitu
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penelitian yang dilakukan oleh Khairani Siregar (2009) yang meneliti tentang
Analisis Determinan Konsumsi Masyarakat di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode OLS dengan tahun penelitian dari kuartal I tahun 2000
sampai kuartal II tahun 2009. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa bahwa
variabel pendapatan nasional berpegaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi
masyarakat di Indonesia dengan MPC 0,431. Sementara itu untuk suku bunga
deposito memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat di
Indonesia dengan koefosien -1,962. Inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap konsumsi masyarakat di Indonesia dimana nilai koefisiennya 1,062, hal ini
berbeda dengan hipotesis yang diungkapkan sebelumnya dimana inflasi berpengaruh
negative terhadap konsumsi.

Selanjutnya Nelwati (2011) dalam penelitiannya tentang analisis faktor
yang mempengaruhi konsumsi masyarakat Indonesia tahun 1995-2009
pengeluaran konsumsi masyarakat di Indonesia pada tahun 1995 sampai 2009
secara bersama-sama dipengaruhi oleh variabel pendapatan nasional, suku bunga,
laju inflasi sebesar 92.2%. Namun demikian secara individual hanya variabel
pendapatan nasional yang berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran konsumsi
masyarakat di Indonesia sementara suku bunga dan inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap konsumsi masyarakat indonesia. Hal ini terjadi karena
sebagian masyarakat indonesia masih hidup dibawah garis kemiskinan dan
berpendapatan rendah, sehingga hanya orang yang berpendapatan besar saja yang
akan menabung uangnya untuk mendapat bunga sehingga berapapun tingkat
bunga tidak akan mempengaruhi konsumsi masyarakat. Inflasi tidak berpengaruh
karena masyarakat telah menyesuaikan pengeluaran konsumsi menurut

pendapatannya. Kenaikan harga-harga yang terus meningkat memang menjadi
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masalah bagi masyarakat tapi masyarakat harus mengambil keputusan
mengkonsumsi untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari walaupun harga
barang-barang terus naik.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2008) yang
menganalisis tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
masyarakat Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa dalam jangka
pendek variabel pendapatan nasional memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap konsumsi masyarakat Indonesia dengan nilai koefisienn 0,338.
Hal ini berarti bila terjadi kenaikan pendapatan sebesar 1 milyar akan menaikan
deposito serta jumlah vang beredar memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap konsumsi masyarakat Indonesia. Untuk variabel suku bunga nilai
koefisiennya 706,91 dan berhubungan positif dimana kenaikan suku bunga 1
milyar akan menaikan konsumsi sebesar 706,91 milyar.

Teja Rinanda (2010) dalam penelitiannya analisis faktor faktor yang
mempengaruhi  konsumsi masyarakat di Sumatera Utara meneliti tentang
bagaimana pengaruh PDRB riil saat ini, tahun lalu serta suku bunga deposito
terhadap konsumsi masyarakat. Hasil penelitiannya menemukan bahwa secara
parsial diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan PDRB riil pada tahun t
dan «1 dan suku bunga deposito terhadap konsumsi rumah tangga. Nilai PDRB riil
pada tahun t memiliki probabilitas sebesar 0,0155, PDRB tahun sebelumnya (t-1)
sebesar 0,0490, dan suku bunga deposito memiliki nilai probabilitas 0,0005.

Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Hadi irawan (2011) tentang

analisis faktor faktor yang mempengaruhi konsumsi masyarakat Kabupaten
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Langkat. Hasil penelitian yang dilakukan dengan metode ECM (Error Corection
Mecanism) menunjukan bahwa variabel kredit konsumsi mempengaruhi konsumsi
masyarakat dalam jangka pendek, dimana variabel tersebut memiliki koefisien
terbesar bagi konsumsi masyarakat. Sedangkan dalam jangka panjang yang
mempengaruhi konsumsi masyarakat adalah variabel PDRB, tabungan masyarakat
dan suku bunga kredit.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurhuda. N, dkk (2013) yang
meneliti tentang Analisis Konsumsi dan Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Barat.
bMetode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu TSLS (Two Stages Least
" Square ) dengan tahun penelitian dari tahun 2000-2011. Dengan menggunakan
variabel pertumbuhan ekonomi, konsumsi periode sebelumnya, pendapatan
disposable serta suku bunga, hasil penelitiannya menunjukan bahwa pertumbuhan
ekonomi, konsumsi periode sebelumnya dan pendapatan disposable berpengaruh
positif dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat di Sumatera Barat,
sedangkan variabel suku bunga memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat. Nilai koefisien untuk
pertumbuhan ekonomi 0,0125, konsumsi periode sebelumnya 0,82, pendapatan
disposable 0,097 dan suku bunga -0,0015.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan terdahulu. Persamaan penelitian ini terletak pada kesamaan dalam
meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi masyarakat
disuatu daerah serta objek penelitian yaitu Sumatera Barat. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terlihat dari perbedaan penggunaan

variabel-variabel dalam penelitian. Selain itu, penelitian ini memiliki metode dan
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waktu penelitian yang berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya.
2.3 Kerangka Konseptual Penelitian

Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang akan dilakukan serta untuk
memperjelas akar pemikiran, maka berdasarkan berdasarkan tinjauan literatur
dengan teori Keynes serta diperkuat dengan penelitian terdahulu, kerangka
konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian

Pendapatan Per kapita
(X1) Konsumsi Masyarakat
Suku Bunga S
(X2)

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan literatur dan kerangka pemikiran konseptual yang
telah dilakukan, maka diajukanlah hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Diduga pendapatan per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan konsumsi di Provinsi Sumatera Barat.
2. Diduga suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

peningkatan konsumsi di Provinsi Sumatera Barat.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Jika dilihat dari sumbernya data terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara
langsung dari sumber datanya. Sedangkén data sekunder adalah data yang telah
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data (Kuncoro, 2009)

Berdasarkan definisi di atas, maka data dalam penelitian ini, termasuk ke
dalam sekunder yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti berupa data
menurut kurun waktu (time-series). Data ini bersumber dari Biro Pusat Statistik
(BPS), browsing internet, jurnal, artikel, dan dari berbagai instansi terkait lainnya.

Selanjutnya berdasarkan bentuk dan sifatnya, data dapat dibedakan dalam
dua jenis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data Kualitatif adalah data yang
dinyatakan dalam bentuk kalimat, simbol dan data lainnnya yang bentuknya
bukan angka yang diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data
misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi yang
telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip). Sedangkan data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan bentuknya, data
kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan
matematika atau statistika (Rianse, 2008). Berdasarkan hal tersebut, maka jenis
data dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dimana data yang diperoleh adalah

dalam bentuk angka yang dapat dihitung, seperti data konsumsi masyarakat,
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pendapatan per kapita dan suku bunga di Provinsi Sumatera Barat tahun 2001-
2013.
3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian atau dapat juga diartikan sebagai faktor-faktor yang
berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Wirartha, 2006). Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel dependen dan
variabel independen.

1. Variabel Dependent (Y)

_- Merupakanvanabel tenkatyang gesarnﬁ -terga;i;c;mg | é;lda \};ﬁabel bebas
(independent). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah
pengeluaran konsumsi masyarakat di Provinsi Sumatera Barat tahun 2001-2013

dengan satuan juta rupiah.

2. Variabel Independent (X)

Merupakan variabel yang dianggap mempengaruhi perubahan-perubahan
variabel dependent, dimana yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini
adalah :

a. Pendapatan per kapita Provinsi Sumatera Barat yang tercermin
dalam PDRB berdasarkan harga konstan tahun 2000 dari tahun
2001-2013 dengan satuan juta rupiah.

b. Suku Bunga, yaitu suku bunga BI atau BI Rate Indonesia yang juga
menjadi acuan suku bunga di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2001-

2013 dengan satuan persentase (%).
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3.3 Metode Analsisis

Metode analisis yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS), dan untuk memudahkan
dalam pengelolaan data maka alat yang digunakan untuk menganalisis data adalah
aplikasi SPSS 20.

Untuk menganalisis pengaruh pendapatan per kapita dan suku bunga
terhadap tingkat konsumsi masyarakat di Sumatera Barat, maka digunakan model
yang sudah dikemukakan oleh Kusuma (2008), Siregar (2009) dan Nelwati (2011)
dimana menurut hasil penelitiannya menggambarkan hubungan dan pengaruh
* antara pendapatan dan suku bunga terhadap konsumsi masyarakat.

Berdasarkan model dari ketiga penelitian tersebut maka dapat dibentuk
sebuah fungsi yaitu Konsumsi = f ( Pendapatan Per kapita dan Suku Bunga ).
Berdasarkan fungsi tersebut variabel-variabel tersebut diubah menjadi variabel Y

dan X sehingga fungsinya menjadi :

Y =1 (X), X2) (KN Y
Dimana :
Y = Konsumsi Masyarakat
Xy = Pendapatan Per kapita

X,  =Suku Bunga

Sesuai ilmu ekonometrik, maka fungsi diatas menurut Gujarati (2012)

dapat diturunkan menjadi persamaan regersi linier barganda sebagai berikut :

Y = fo + Bi X1+ B2X; +e 3.2)
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Nanum dikarenakan adanya perbedaan variabel independen dan memiliki
nilai yang besar, maka persamaan regresi ditransformasikan ke logaritma

berganda dengan menggunakan logaritma natural (In) yaitu :

LnY = gy + f1LnX1+ f:X; +e 3.3)
Dimana :
Y = Konsumsi Masyarakat (juta rupiah)
X = Pendapatan Per kapita (juta rupiah)

X; = Suku Bunga (%)

" 0 =konstanta
B = koefisien
e = error

3.4 Pengujian Hipotesis
3.4.1 Uji Regresi

Analisis regresi adalah studi ketergantungan dari variabel dependen pada
satu atau lebih variabel independen (Gujarati, 2012). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi linear berganda dengan metode
OLS (Ordinary Least Squares). Metode OLS adalah mengestimasi suatu garis
regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap
observasi terhadap garis tersebut. Metode ini diyakini mempunyai sifat-sifat yang
ideal dan dapat diunggulkan yaitu secara teknis sangat kuat, mudah dalam

perhitungan dan penarikan interpretasinya.
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a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) menyatakan proporsi atau persentase dari total
variasi dalam variabel dependen (Y) yang dijelaskan oleh variabel independen
(X). Nilai koefisien determiniasi adalah antara nol dan satu (0 < R* < 1). Secara
sistematis dirumuskan sebagai berikut :

1. Jika nilai R? kecil (mendekati nol), berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas, maka
dapat disimpulkan antara variabel independen dan variabel dependen tidak
ada keterkaitan.

2. Jika nilai R* mendekati 1 (satu), berarti variabel independent memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen, maka dapat disimpulkan antara variabel independen dan
variabel dependen ada keterkaitan.

Suatu model mempunyai kebaikan dan kelemahan jika diterapkan dalam
masalah yang berbeda. Untuk mengukur kebaikan suatu model (goodness of fit),
digunakan koefisien determinasi (R?). Koefisien deteminasi (R?) merupakan
angka yang memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam variabel tak
bebas (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (X) (Gujarati, 2012) :

2_ 4 Z(r-%?
R™=1 I(v-9)?

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji apakah secara statistik koefisien regresi
dari variabel independen (bebas) secara bersama-sama memberikan pengaruh
terhadap variabel dependen (terikat), dengan membandingkan nilai F-hitung

dengan F-tabel. Jika F-hitung > F-tabel maka Hy ditolak dan H, diterima, berarti
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variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara

bersama-sama dengan formulasi H, : Bo # B1 # P2 # 0. Namun jika F-hitung < F-

tabel maka H, diterima dan H, ditolak, yang berarti bahwa variabel independen

tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan

formulasi hipotesis Hp : fo = B1 = B> = 0. Nilai F hitung dapat dilihat dari tabel

bagian Anova pada hasil SPSS.
b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen (bebas)

secara individual mempengaruhi variabel dependen (terikat), dengan asumsi

“variabel bebas lainnya konstan. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t-

hitung dengan t-tabel.

a. Jika t.-hitung > t-tabel maka Hy ditolak, artinya secara parsial salah satu
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

b. Jika t-hitung < t-tabel maka Hy tidak ditolak, artinya secara parsial salah

satu variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

terikat.

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Tujuan dilakukan uji asumsi klasik adalah untuk mendapatkan model
regresi yang baik dan benar-benar mampu memberikan estimasi yang handal dan
tidak bias sesuai dengan kaidah Best Linear Unbiased Eslimator (BLUE). Uji
asumsi kliasik terdiri dari uji normalitas, Uji linieritas, uji multikolinieritas, Uji
heteroskedastsitas, Uji otokorelasi. Suatu model regresi dapat dikatakan baik

apabila lulus uji asumsi klasik yang berarti bahwa data linier, terdistribusi normal,
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bebas dari gejala multikol, bebas heterokestisitas dan bebas dari otokorelasi.

(Suliyanto, 2011).

a. Uji Normalitas

Pegujian asumsi klasik normalitas mengasumsikan bahwa distribusi
probabilitas dari gangguan p, memiliki rata-rata yang diharapkan sama dengan
nol, tidak berkorelasi dan mempunyai varian yang konstan. Dengan asumsi ini
penaksir akan memenubhi sifat-sifat statistik yang diinginkan seperti unbiased dan
memiliki varian yang minimum (Gujarati, 2012).

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diuji dalam
set;ual; p;er;éliﬁan- mem111k1 terdi;tﬁﬁﬁ;i seééra nor;nal atél; tid?ﬂ(. Péngﬁjian ini
dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS, dengan memilih plot pada
histogram atau p-plot. Apabila titik-titik pada grafik p-plot tersebar diantara garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian
memiliki distribusi normal.

Selain itu, untuk menguji apakah data terdistribusi normal atau tidak,
menurut Suliyanto (2011) maka dapat dilakukan dengan uji Kolmogornof
Smirnov, yaitu dengan melihat nilai signifikannya. Apabila nilai signifikansinya
lebih dari 0.05, maka data dapat dikatakan mempunyai distribuéi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas berhubungan dengan situasi dimana ada hubungan linier
baik yang pasti atau mendekati pasti diantara variabel independent (Gujarati,
2012). Masalah multikolinearitas timbul bila variabel-variabel independent

berhubungan satu sama lain. Selain mengurangi kemamapuan untuk menjelaskan
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dan memprediksi, multikolinearitas juga menyebabkan kesalahan baku koefisien
(uji t) menjadi indikator yang tidak dipercaya.

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas saling berhubungan secara linier dalam model persamaan
regresi yang digunakan. Apabila terjadi multikolinearitas, akibatnya variabel
penaksiran menjadi cenderung terlalu besar, t-hitung tidak bias, namun tidak
efisien.

Multikolinieritas dapat dideteksi dengan menggunakan nilai korelasi
parsial yaitu dengan membandingkan nilai R? keseluruhan dengan nilai koefisien
korelasi patsial semnua variabel bebasnya. Jika nilai R? besar dari nilai koefisien
masing-masing variabel bebas maka model dinyatakan tidak mengandung gajala
multikolinieriatas (Suliyanto, 2011).

¢. Uji Linieritas

Pengujian ini perlu dilakukan untuk mengetahui model yang dibuktikan
merupakan model linier atau tidak. Hasil dari uji linieritas adalah informasi
apakah model empiris sebaiknya linier, kuadrat atau kubik. Dalam analisa ini
untuk menguji apakah model linier atau tidak dalam penelitian ini maka
digunakan metode LM- test yaitu dengan membandingkan nilai X? hitung dengan
X? tabel. Model dikatakan linier jika nilai X* hitung kecil dari X? tabel (Suliyanto,
2011).

d. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana varians dari setiap gangguan
tidak konstan. Dampak adanya hal tersebut adalah tidak efisiennya proses

estimasi, sementara hasil estimasinya sendiri tetap konsisten dan tidak bias serta
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akan mengakibatkan hasil uji t dan uji f dapat menjadi tidak berguna (misleading).
Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat menggunakan
beberapa metode. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis
grafik dan metode glejser.

Pegujian pertama dengan menggunakan metode analisis grafik. Pengujian
ini dilakukan dengan melihat scattterplot dimana sumbu horizontal
menggambarkan nilai predicted standarized sedangkan sumbu vertikal
menggambarkan nilai residual studentized. Kriteria penilaiannya adalah jika
scattterplot membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya masalah
" heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk, begitupun sebaliknya
apabila titik-titik pada scattterplot tidak membentuk pola teratur atau menyebar
secara acak maka dapat dikatakan bahwa pada model regresi tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Pengujian kedua dengan metode glejser ini dilakukan dengan
meregresikan semua variabel terhadap nilai mutlak residualnya. Jika nilai
probabilitasnya lebih besar dari nilai alpha (Sig. > a), maka dapat dipastikan
model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas atau dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila t hitung < t tabel, atau sebaliknya apabila nilai
probabilitasnya lebih kecil dari nilai alpha (Sig. < a), maka dapat dipastikan
model mengandung gejala heteroskedastisitas atau dikatakan terjadi
heteroskedastisitas apabila t hitung > t tabel (Suliyanto, 2011).

e. Uji Otokorelasi

Faktor-faktor yang menyebabkan otokorelasi antara lain kesalahan dalam

menentukan model, penggunaan lag pada model dan memasukkan variabel yang
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penting. Akibat dari adanya otokorelasi adalah parameter yang diestimasi menjadi
bias dan variannya minimum sehingga tidak efisien (Gujarati, 2012). Untuk
menguji ada tidaknya otokorelasi dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan uji metode Durbin Watson dan metode Lagrange Multiplier (LM
Test).

Pengujian pertama dilakukan dengan metode Durbin Watson.
Pengambilan keputusan dengan metode Durbin Watson memerlukan dua nilai
bantu yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson, yaitu nilai dL dan dU, dengan K
= jumlah variabel bebas dan ukuran sampel. Jika nilai Durbin-Watson berada di
antara nilai dU hingga (4-dU) maka dapat dikatakan model tidak mengandung
masalah otokorelasi. Demikian juga sebaliknya, apabila nilai Durbin-Watson tidak
berada di antara nilai dU hingga (4-dU) maka dapat dikatakan model mengandung
masalah otokorelasi (Suliyanto, 2011).

Gambar 3.1
Uji Otokorelasi Dengan Metode Durbin Watson (DW Test)

tidak ada otokorelasi

tanpa kesimpulan
13

otokorelasi + otokorelasi -

<« | -

Untuk memperkuat hasil pengujian Otokeralasi dengan uji DW, maka
digunakan metode kedua yaitu metode Lagrange Multiplier (LM Test). Uji ini
digunakan untuk menguji masalah otokorelasi tidak hanya pada derajat pertama
(first order) tetapi juga digunakan pada berbagai tingkat derajat otokorelasi.
Kriteria untuk menarik kesimpulan dengan uji ini adalah dengan membandingkan

nilai X2 hitung dengan X2 tabel dengan df =(a, n-1). Jika nilai X* hitung > dari
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nilai X? tabel maka model dinyatakan adanya masalah otokorelasi. Begitupun
sebaliknya, jika nilai X hitung < dari nilai X tabel maka model dinyatakan tidak

adanya masalah otokorelasi (Suliyanto, 2011).

Nilai X? hitung dapat ditentukan dengan rumus : X> = (n-1) x R%. Dimana
n adalah jumlah data penelitian. Uji otokorelasi bertujuan untuk mengetahui
apakah ada korelasi antara anggota serangkaian data obsevasi yang diuraikan

menurut waktu (¢ime series) atau ruang (cross section).
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BAB IV
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Umum Sumatera Barat
4.1.1 Letak Geografis

Secara geografis, Sumatera Barat terletak pada posisi 00°54° Lintang Utara
dan 3°30° Lintang Selatan serta 98°36° dan 101°53’ Bujur Timur dengan daerah
meliputi wilayah perairan, kepulauan dan dataran rendah dipantai barat serta
dataran tinggi vulkanik yang dibentuk oleh Bukit Barisan. Provinsi Sumatera

Barat berbatasan langsung dengan beberapa Provinsi seperti :

‘e Sebelah Utara * : Provinsi Sumatera Utara
e Sebelah Selatan : Provinsi Jambi/Bengkulu
¢ Sebelah Timur : Provinsi Riau
e Sebelah Barat : Samudera Indonesia

Sumatera Barat memiliki 391 gugusan pulau, dengan jumlah pulau
terbanyak dimiliki oleh Kepulauan Mentawai dan paling sedikit oleh Kabupaten
Agam. Selanjutnya, berdasarkan administrasi wilayah, provinsi Sumatera Barat
terdiri dari 19 kabupaten/kota, 176 kecamatan, 648 nagari, 260 kelurahan, dan 125
desa. dengan kepulauan Mentawai sebagai daerah terluas yaitu sebesar 6.001,35
km? atau sebsesar 14,21 % luas wilayah Sumatera Barat. Sedangkan daerah
dengan luas terkecil adalah Kota Padang Panjang yaitu sebesar 23,00 km> atau
sebesar 0,05 % luas Provinsi Sumatera Barat. Selain terdiri dari 19
kabupaten/kota, Luas wilayah Sumatera barat juga terbagi menjadi luas wilayah
perairan laut 186.580 km* dan panjang garis pantai 2.420,57 km dengan garis

pantainya berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Serta luas daratan
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4.229.730 km’ atau setara dengan 2,17 % wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Berikut adalah tabel pembagian luas wilayah kabupaten / kota
di Sumatera Barat :

Tabel 4.1

Pembagian Wilayah Provinsi Sumatera Barat
Menurut Luas Kabupaten/Kota

Kabupaten/ Kota | Luas Daerah | Persentase
(Km’) (%)
Kabupaten
1. Kep. Mentawai 6.001,35 14,21
2. Pesisir Selatan 5.794,95 13,70
3. Solok 3.738,00 8,84
4. Sijunjung 3.130,80 7,40
5. Tanah Datar 1.336,00 3,16
6. Padang 1.328,79 3,14
Pariaman
7. Agam 2.232,30 5,28
8. Limapuluh kota 3.354,30 7,93
9. Pasaman 3.947,63 9,33
10. Solok Selatan 3.346,20 7,91
11. Dhamasraya 2.961,13 7,00
12. Pasaman Barat 3.887,77 9,19
Kota
13. Padang 694,96 1,64
14. Solok 57,64 0,14
15. Sawahlunto 273,45 0,65
16. Padang Panjang 23,00 0,05
17. Bukittinggi 25,24 0,06
18. Payakumbuh 80,43 0,19
19. Pariaman 73,36 0,17
Total 42.297,30 100,00

Sumber: BPS, Sumatera Barat dalam angka (2013)

Berdasarkan letak geografisnya, Provinsi ini tepat dilalui oleh garis
Khatulistiwa yaitu di Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman. Provinsi ini
mempunyai iklim tropis dengan rata-rata suhu udara 25,52°C dan rata-rata
kelembaban yang tinggi yaitu 87,03% dengan tekanan udara rata-rata berkisar
996,27 mb (Sumatera Barat Dalam Angka, beberapa terbitan). Selanjutnya, lebih

dari 45,17% dari luas daratan provinsi ini merupakan kawasan yang masih
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ditutupi hutan lindung, sehingga memiliki banyak keragaman hayati yang bisa
menjadi potensi wisata di Provinsi Sumatera Barat.

Luas lahan yang dimanfaatkan untuk budidaya sebesar 23.190,11 km? atau
sekitar 54,83% dari kawasan keseluruhan. Keadaan topografi wilayah Sumatera
Barat bervariasi mulai dari wilayah yang datar, landau, bergelombang, serta
wilayah dengan kondisi alam yang terjal/curam dan berbukit. Kondisi topografi
ini mengakibatkan wilayah Sumatera Barat memiliki gugusan gunung dan
pengunungan yang tersebar di hampir seluruh wilayah kabupaten / kota. Gunung
tertinggi di Sumatera Barat yaitu Gunung Talamau, dengan ketinggian 2.913
meter dari permukaan laut, yang terletak di Kabupaten Pasaman Barat.

4.1.2 Kondisi Demografi

Berdasarkan buku Sumatera Barat dalam Angka 2013 Jumlah Penduduk
provinsi Sumatera Barat pada tahun 2013, berjumlah 5,066,473 jiwa atau dengan
laju pertumbuhan sebesar 3,30 persen dari tahun sebelumnya,.

Laju pertumbuhan penduduk Sumatera Barat pada tahun 2013 yang telihat
pada tabel 4.1 menjelaskan bahwa pertumbuhan penduduk Sumatera Barat sacara
rata-rata adalah sebesar 1,50 persen per tahun dalam kurun waktu 13 tahun
terakhir. Berikut tabel yang menjelaskan laju pertumbuhan penduduk provinsi

Sumatera Barat dari tahun 2001-2013 :

36



Tabel 4.2
Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2001-2013

Tabun | Jumish Penduduk | “0 T crumpuban
Penduduk (%)
2001 4,243,510
2002 4,375,080 3.10
2003 4,456,800 1.87
2004 4,528,242 1.60
2005 4,555,810 0.61
2006 4,632,152 1.68
2007 4,697,764 1.42
2008 ) 4,673,099 -0.53
2009 4,827,973 3.31
2010 4,827,973 0.00
2011 4,836,909 0.19
2012 4,904,460 1.40
2013 5,066,476 3.30
Rata-Rata 1.50

Sumber: RKPD Sumatera Barat 2014

4.2 Perkembangan Konsumsi Masyarakat di Sumatera Barat

Pengeluaran konsumsi adalah pengeluaran actual rumah tangga untuk
konsumsi akhir terhadap berbagai jenis produk seperti sandang, pangan, papan
(tidak termasuk pengeluaran untuk transfer). Pengeluaran konsumsi ini mencakup
pembelian berbagai jenis barang dan jasa hasil dari produksi domestik maupun
impor (Statistik Indonesia, 2014). Untuk melihat bagaimana perkembangan

konsumsi masyarakat di Sumatera Barat dapat dilihat dari tabel berikut :
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i Tabel 4.3
Perkembangan Konsumsi Masyarakat di Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2001-2013

Tahun Konsumsi Pertumbuhan

(juta rupiah) (%)
2001 14.048.584,34

2002 14.558.415,44 3,50
2003 15.030.491,04 3,14
2004 15.605.371,33. 3,68
2005 16.361.887,82 4,62
2006 17.037.910,03 3,97
2007 17.738.699,95 3,95
2008 18.555.161,07 4,40
2009 | 18.015.569,95 1,91
2010 19.269.244,79 1,84
2011 20.141.304,43 4,33
2012 21.062.294,98 4,37
2013 22.054.081,16 4,50
Rata-rata Pertumbuhan konsumsi 3,68

Sumber : BPS, PDRB menurut penggunaan (data diolah)

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa konsumsi masyarakat dari tahun
2001-2013 terus mengalami peningkatan. Konsumsi tertinggi yaitu sebesar Rp
14.048.584,34 juta sedangkan konsumsi tertinggi Rp 22.054.081,16 juta. Dari segi
pertumbuhan terlihat bahwa pertumbuhan konsumsi di Sumatera Barat dari tahun
2001 sampai 2013 berfluktuasi dengan rata-rata pertumbuhan konsumsi sebesar
3,68%. Jika dibandingkan dengan Indonesia rata-rata pertumbuhan konsumsi di
Sumatera barat masih berada di bawah rata-rata pertumbuhan konsumsi Indonesia
dengan rata-rata pertumbuhan 4,38% (BPS, 2013).

Namun secara keseluruhan pertumbuhan konsumsi di Sumatera Barat

cenderung mengalami kanaikan dimana konsumsi terendah terjadi pada tahun
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2009 dan 2010 yaitu sebesar 1,91% dan 1,84% sementara konsumsi tertinggi
terjadi pada tahun 2005. Rendahnya konsumsi masyarakat pada tahun 2009-2010
terjadi akibat bencana alam yané melanda Sumatera Barat khususnya Padang
sehingga banyaknya kerusakan sarana dan prasarana akibat bencana alam
tersebut. Akibatnya roda perekonomian jantung Kota Sumatera Barat lumpuh .

4.3 Perkembangan PDRB di Sumatera Barat

Salah satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk menilai kondisi
perekonomian suatu daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan
Poroduk Domestik Bruto (PDB) untuk negara. PDRB didefenisikan sebagai
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah
atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. Terjadinya kenaikan atau penurunan
PDRB mengindikasikan terjadinya kenaikan atau penurunan dalam proses
produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu daerah. Oleh karena itu,
PDRB dapat dijadikan salah satu indikator keberhasilan ekonomi suatu daerah.
PDRB setiap daerah berbeda-beda, tergantung bagaimana suatu daerah dapat
memanfaatkan potensi dari segala sektor untuk bersama-sama menyumbang
kontribusi yang besar guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

PDRB dianalisis dalam dua konsep harga yaitu PDRB atas harga berlaku
dan PDRB atas harga konstan. Perubahan besaran PDRB atas dasar harga berlaku
pada tahun penghitungan masih memuat akibat terjadinya inflasi dan deflasi,
sehingga tidak memperlihatkan pertumbuhan atau perubahan PDRB secara riil.
Sebaliknya, PDRB atas harga konstan menggunakan harga pasar pada tahun

tertentu sehingga perubahan besaran PDRB sudah terlepas dari pengaruh inflasi
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atau deflasi. Dalam melakukan suatu kajian atau analisis, maka PDRB yang sering
digunakan adalah PDRB berdasarkan harga konstan, dimana data tersebut telah
memperhitungkan inflasi, sehingga sudah mendekati kebenaran. Sejalan dengan hal
itu, dalam penelitian ini juga menggunakan PDRB berdasarkan harga konstan :
Tabel 4.4
Perkembangan PDRB di Provinsi Sumatera Barat

Atas Dasar Harga Konstan tahun 2000
Tahun 2001-2013

Tahun PDRB Pertumbuhan
(Juta Rupiah) (%)
2001 23.727.373,33
2002 24.840.187,33 4,48
2003 " 26.146.781,63 - " 5,00
2004 27.638.136,55 5,40
2005 29.169.480,53 5,25
2006 30.951.028,06 5,76
2007 32.912.968,59 5,96
2008 35.176.632,41 6,44
2009 36.683.238,67 4,11
2010 38.862.142,53 5,61
2011 41.291.860,91 5,88
2012 43.911.916,61 597
2013 46.640.240,00 5,85
Rata-Rata Pertumbuhan 5,34

Sumber : Sumatera Barat dalam Angka, data diolah

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa PDRB Sumatera Barat meningkat
dari tahun ke tahun. PDRB tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp
46.640.240,00 juta dan PDRB terendah terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar Rp

23.727.373,33 juta.
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Selanjutnya pertumbuhan PDRB di Sumatera Barat dari tahun 2001-2013
terlihat cendrung meningkat dari tahun ke tahun dengan rata-rata pertumbuhannya
adalah sebesar 5,34%. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat ini
ditopang oleh tingginya konsumsi rumah tangga seiring ekspektasi meningkatnya
pendapatan (Bank Indonesia, 2013). Pertumbuhan PDRB tertinggi terjadi pada
tahun 2008 yaitu sebesar 6,44% sedangkan pertumbuhan PDRB terendah terjadi
pada tahun 2009 yaitu sebesar 4,11%. Rendahnya pertumbuhan PDRB pada tahun
ini di akibatkan pleh bencana alam yang melanda Sumatera Barat khususnya
Padang pada 30 September 2009 yang mengakibatkan banyaknya kerusakan baik
dari segi bangunan dan infrastruktur serta melumpuhkan roda perekonomian di
Jantung Kota Sumatera Barat tersebut sehingga mengakibatkan rendahnya
perkonomian pada tahun ini. Namun Sumatera Barat mampu bangkit kembali di
tahun berikutnya (2010) dengan membuktikan pertumbuhan PDRB yang
meningkat yaitu sebesar 5,61%.

4.4 Perkembangan Pendapatan Per Kapita di Sumatera Barat

Pendapatan per kapita adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di
suatu negara. Pendapatan per kapita didapatkan dari hasil pembagian pendapatan
nasional suatu negara dengan jumlah penduduk negara tersebut. Nilai pendapatan
per kapita diperoleh dengan membagi nilai Produk Domestik Bruto atau Produk
Nasional Bruto suatu tahun tertentu dengan jumlah penduduk tahun tersebut
(Sukirno, 2012). Semakin besar nilai pendapatan per kapita, diasumsikan bahwa
anggota masyarakat suatu daerah atau negara makin sejahtera dan pembangunan

perekonomian dinilai makin berhasil.
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Berdasarkan data BPS Sumbar pendapatan per kapita di Sumatera Barat
terus mengalami peningkatan dengan rata-rata pendapatan per kapita Rp
7.141.787,17 juta. Hal ini berarti perekonomian masyarakat Sumatera Barat terus
membaik. Untuk melihat bagaimana perkembangan pendapatan per kapita
Sumatera Barat dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.5

Perkembangan Pendapatan Per Kapita di Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2001-2013

Tahun Pendapatan Per kapita Pertumbuhan
(juta rupiah) (%)
2001 5.536.073,72
2002 5.695.608,22 2,80
2003 5.908.291,05 3,60
2004 6.080.559,98 2,83
2005 6.386.043,78 4,78
2006 6.681.547,82 4,42
2007 7.049.782,83 5,22
2008 7.438.296,18 5,22
2009 7.658.374,31 2,87
2010 8.002.134,10 4,30
2011 8.416.096,04 4,92
2012 8.784.812,74 4,20
2013 9.205.612,47 4,57
Rata-rata 7.141.787,17 4,15

Sumber : BPS, Sumatera Barat Dalam Angka (data diolah)
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa pendapatan per kapita Sumatera
Barat meningkat dari tahun ketahun. Dimana pendapatan per kapita tertinggi
terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 9.205.612,47,- sementara pendapatan
per kapita terendah terjadi pada tahun 2001 yaitu Rp 5.536.073,72,-. Dengan rata-

rata pendapatan pertahun yaitu sebesar Rp 7.141.787,17,-.
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Jika dilihat dari pertumbuhan pendapatan per kapita di Sumatera Barat dari
tahun 2001-2013 terlihat berfluktuatif namun cendrung mengalami peningkatan
dengan rata-rata pertumbuhannya sebesar 4,15%. Dalam kurun waktu 4 tahn
terakhir pendapatan per kapita di Sumatera Barat jika dibandingkan dengan
Provinsi Riau jauh lebih tinggi dimana rata-rata pertumbuhan di Sumatera Barat
4,5% sementara Riau hanya 4,06 % (BPS, 2013).

Pertumbuhan pendapatan per kapita tertinggi terjadi pada tahun 2008 yaitu
5,22% sementara pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2002 yaitu 2,80 %.
Pada tahun 2009 pertumbuhan pendapatan per kapita masyarkat juga mengalami
penurunan yaitu sebesar 2,87%. Hal ini terjadi juga akibat bencana alam yang
melanda Sumatera Barat terutama Kota Padang yang mengakibatkan banyaknya
kerusakan baik dari segi bangunan dan infrastruktur serta melumpuhkan roda
perekonomian di Jantung Kota Sumatera Barat tersebut Walaupun pertumbuhan
pendapatan per kapita berfluktuatif namun laju pertumbuhan pendapatan per
kapita di Sumatera Barat berada diatas rata-rata pertumbuhan pendapatan per
kapita itu sendiri.

4.5 Perkembangan Suku Bunga di Sumatera Barat

Suku bunga merupakan komponen kebijakan moneter yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia. Suku bunga adalah imbalan yang diberikan oleh bank
sebagai balas jasa atas simpanan yang diberikan oleh nasabah. Suku bunga yang
dijadikan acuan dalam penetapan suku bunga baik suku bunga pinjaman maupun
suku bunga tabungan adalah suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Pada
tahun 1996-2005 Bank Indonesia menggunakan SBI sedangkan pada tahun 2006

menggunakan Bl rate dalam penetapan suku bunga. Berikut gambaran suku bunga
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SBI dan BI rate di di Indonesia yang juga menjadi acuan untuk suku bunga di

Sumatera Barat.

Tabel 4.6
Perkembangan BI Rate di Indonesia
Tahun 2001-2013

Tahun BI Rate (%)
2001 17,62
2002 12,93
2003 8,31
2004 7,43
2005 12,75
2006 9,75
2007 8,00
2008 9,25
2009 6,50
2010 6,50
2011 6,00
2012 5,75
2013 7,50
Rata-rata 9,10

Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa BI Rate di Indonesia selalu berfluktuasi
dengan rata-rata pertumbuhan 9,10% dari tahun 2001-2013. Suku bunga tertinggi
terjadi pada tahun 2001 sebesar 17,62%., dan mengalami penurunan sampai pada
tahun 2004 yaitu 7,43%. Pada tahun 2005 suku bunga mengalami kenaikan
sebesar 12,75%. Terjadinya kenaikan pada tahun tersebut adalah karena adanya
kenaikan harga BBM yang akan berdampak pada tingkat inflasi, dimana inflasi
pada tahun tersebut sebesar 20,47%. Namun pada tahun-tahun berikutnya BI Rate

di Indonesia cenderung mengalami penurunan hingga menjadi 7,5% tahun 2013.



BABYV

TEMUAN EMPIRIS DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
5.1 Temuan Empiris

Pada bab ini akan dilakukan pembahasan terhadap hasil pengolahan data
empiris yang ditujukan untuk membuktikan hipotesis yang penulis ajukan yaitu
untuk membuktikan pengaruh pendapatan per kapita dan suku bunga terhadap
konsumsi masyarakat di Provinsi Sumatera Barat selama periode 2001-2013 yang
diolah dengan menggunakan program SPSS Statistik 20. Dengan menggunakan
variabel-variabel yang ikut mempengaruhi Konsumsi Masyarakat di Sumatera .
Barat maka dipakai data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS).

5.1.1 Uji Regresi

Regresi merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antar variabel. Pengujian regresi terdiri dari regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda. Namun dalam pengolahan data yang
penulis lakukan, menggunakan pengujian regresi linear berganda yang bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS

Statistik 20, dapat dibentuk suatu persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

LnY = 3,555 +0,833LnX1 - 0,001X2
t-hitung = (7,425) (28,05) (-0,648)
t-tabel = 1,812
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F-hitung = 870,450
F-tabel = 4,103
R? = 0,964
Adj.R? = 0,960

Berdasarkan pengolahan output yang telah dilakukan, maka dapat di buat
interpretasi terhadap model atau hipotesa yang telah di dibuat sebelumnya.
Adapun hasil interpretasinya adalah sebagai berikut :

7 lfhKoefisien Deterpgipgsi (Rz) | - -

Berdasarkan tabel Model Summary di lampiran, dapat dilihat bahwa nilai
R square yang dihasilkan yaitu sebesar 0,964 yang berarti, pada derajat
kepercayaan 95 persen, sebesar 96,4% tingkat konsumsi masayarakat dipengaruhi
oleh pendapatan dan suku bunga. Sedangkan sisanya 3,6% di pengaruhi oleh
variabel atau faktor lainnya yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Jika dilihat dari nilai Adj. R square yang dihasilkan yaitu 0,96. Artinya
variasi konsumsi masyarakat dapat dijelaskan oleh variasi pendapatan dan suku
bunga sebesar 96,0% sehingga dapat mengurangi unsur bias jika terjadi
penambahan variabel.

2. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara statistik koefisien

regeresi dari variabel independent (bebas) secara bersama-sama memberi

pengaruh terhadap variabel dependent (terikat) dengan membandingkan nilai F-

hitung dengan F-tabel.
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Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Apabila F hitung < F tabel, maka H, diterima dan Ha ditolak yang berarti
bahwa variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi
variabel dependen.

b. Apabila F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan H, ditolak yang berarti
bahwa variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan nilai F-
hitung sebesar 870,450 sedangkan nilai F-tabel dihitung dengan cara dfl = k-1
dan df2 = n-k, dimana k adalah jumlah variabel dependent (1) dan variabel
independent (2), dan n adalah jumlah data (13), sehingga didapatkan nilai F-tabel
(3;10) sebesar 4,103. Hal ini berarti bahwa F-hitung > F-tabel (870,450 > 4,103),
maka sesuai dengan kriteria pertama bahwa Hy ditolak dan Ha diterima dengan
formulasi Ha : By # 1 # P2 # 0. Sehingga dapat di interpretasikan bahwa pada
derajat kepercayaan 95 persen (a = 0,05), pendapatan per kapita dan suku bunga
secara bersama-sama mempengaruhi konsumsi masyarakat di Sumatera Barat.

Gambar 5.1

Uji F Secara Simultan

Tolak Ho

-4,103 4,103 870,45
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3. Uji Signifikasi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
(bebas) secara parsial berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen (terikat).
Uji t sering juga disebut sebagai uji individual. Dalam penelitian ini, derajat
kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau o = 0,05. Uji T ini dilakukan
dengan membandingkan nilai T-hitung setiap variabel independent dengan nilai
T-tabel pada df = (n — k), dimana n = jumlah data dan k = jumlah variabel

independent termasuk konstanta.

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: . -

a. Apabila t-hitung < t-tabel, maka Hy diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak
ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Apabila t-hitung > t-tabel, maka Ha diterima dan Hy ditolak yang artinya
bahwa ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Berikut pengujian pengaruh variabel secara parsial :

Tabel 5.1

Hasil Regresi Coeffisien

Coefficients’
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,555 479 7,425 ,000
1 LnPendapatan 833 ,030 ,980 28,005 ,000
SukuBunga -,001 ,001 -,023 -,648 ,531

a. Dependent Variable: LnKonsumsi
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS
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a. Pengaruh pendapatan per kapita terhadap konsumsi masyarakat di
Sumatera Barat tahun 2001-2013
Berdasarkan tabel coefficients diatas terlihat nilai t-hitung pendapatan
sebesar 28,005. Sementara nilai t-tabel dihitung dengan cara df = (n-k), dimana n
jumlah data (13) dan k jumlah variabel independent termasuk konstanta (3).
Dengan derajat kepercayaan 95% (o = 0,05) maka didapat t-tabel sebesar 1,812.
Hal ini menunjukan bahwa t-hitung > t-tabel (28,005 > 1,812). Sesuai dengan
kriteria pengambilan keputusan jika t-hitung > t-tabel, maka Ha diterima dan Hp
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel pendapatan per
* kapita memiliki pengaruh terhadap konsumsi masyarakat di Sumatera Barat.

Gambar 5.2
Uji t Pada Koefisien Pendapatan Per kapita

Tolak Ho Tolak Ho
Daerah
diterima

-1,812 1,812 28,05

b. Pengaruh suku bunga terhadap konsumsi masyarakat di Sumatera
Barat tahun 2001-2013
Berdasarkan tabel coefficients diatas terlihat nilai t-hitung pendapatan
sebesar -0,648. Sementara nilai t-tabel dihitung dengan cara df = (n-k), dimana n
jumlah data (13) dan k jumlah variabel independent termasuk konstanta (3).
Dengan derajat kepercayaan 95% (o = 0,05) maka didapat t-tabel sebesar 1,812.
Hal ini menunjukan bahwa t-hitung < t-tabel (-0,648 > 1,812). Sesuai dengan

kriteria pengambilan keputusan jika t-hitung < t-tabel, maka H, diterima dan Ha
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ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel suku bunga
tidak memiliki pengaruh terhadap konsumsi masyarakat di Sumatera Barat.

Gambar 5.3
Uji t Pada Koefisien Suku Bunga

Tolak Ha
Daerah
diterima

5.1.2 Pembahasan

1. Pengaruh Pendapatan Per kapita terhadap Konsumsi Masyarakat di

.Sumatera Baraf | -

Berdasarkan persamaan regresi yang di dapat, ditemukan bahwa
pendapatan per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
konsumsi masyarakat di Sumatera Barat, dimana nilai koefisiennya sebesar 0,833
dengan tingkat signifikannya 0,000. Persamaan tersebut diartikan bahwa jika
pendapatan naik sebesar 1% maka akan meningkatkan konsumsi masyarakat
sebesar 0,833% dengan asumsi cateris paribus.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang telah dikemukakan oleh Keynes
dimana Keynes mengungkapkan bahwa pendapatan merupakan determinan
penting dalam konsumsi dan pengeluaran konsumsi berbanding lurus dengan
pendapatan. Apabila pendapatan mengalami peningkatan maka konsumsi juga
akan meningkat begitu juga sebaliknya jika pendapatan mengalami penurunan
maka konsumsi juga akan mengalami penurunan

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2008),

Siregar (2009) dan Nelwati (2011) dimana ketiga peneliti ini menyimpulkan
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bahwa pendapatan nasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi
masyarakat di Indonesia.

Kondisi ini disebabkan karena kenaikan pendapatan akan menaikan daya
beli masyarakat, sehingga saat daya beli masyarakat meningkat maka konsumsi
masyarakat akan barang dan jasa juga meningkat. Begitu juga sebaliknya saat
pendapatan masyarakat semakin menurun maka daya beli masyarakat juga akan
berkurang akibatnya konsumsi masyarakat juga akan menurun. Hal itulah yang
terjadi pada masyarakat di Sumatera Barat. Apabila terjadi kenaikan pendapatan,
maka daya beli masyarakat akan meningkat sehingga masyarakat akan
meningkatkan konsumsinya.

Kondisi tersebut bisa dilihat pada saat kenaikan Upah Minimum Propinsi
Sumatera Barat pada tahun 2013 telah direspon oleh masyarakat dengan menaikan
konsumsinya (Bank Indonesia, 2013). hal ini bisa dilihat yaitu pada tahun 2013
pertumbuhan konsumsi masyarakat meningkat dari 4,31% menjadi 4,50% pada
tahun tersebut. Pada tahun yang sama pertumbuhan pendapatan per Kkapita
masyarakat yang juga mengalami peningkatan yaitu dari 4,20% menjadi 4,57%
pada tahun 2013.

2. Pengaruh Suku Bunga terhadap Konsumsi Masyarakat di Sumatera

Barat

Berdasarkan persamaan regresi yang di dapat, ditemukan bahwa suku
bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumsi masyarakat di
Sumatera Barat, dimana nilai koefisiennya sebesar -0,001 dengan tingkat

signifikannya 0,531. Persamaan tersebut dapat di artikan, jika suku bunga
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meningkat sebesar 1% maka akan menurunkan tingkat konsumsi masyarakat di
Sumatera Barat sebesar 0,001% dengan asumsi cateris paribus.

Hubungan yang negatif yang ditunjukkan dengan tanda minus (-) pada
koefisien suku bunga ini berarti suku bunga dan konsumsi memiliki hubungan
yang negatif. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sukirno (2012)
yang menyatakan bahwa konsumsi dan suku bunga memiliki arah yang
bertentangan dimana kenaikan suku bunga akan menurunkan konsumsi
masyarakat. Suku bunga mempengaruhi konsumsi dari tabungan. Semakin tinggi
tingkat bunga semakin tinggi pula jumlah uang yang ditabung sehingga semakin

“kecil uang yang dibelanjakan untuk konsumsi. Sebaliknya semakin rendah tingkat
bunga, maka jumlah uang yang ditabung semakin rendah yang berarti semakin
besar uang yang digunakan untuk konsumsi.

Meskipun suku bunga memiliki pengaruh yang negatif namun untuk kasus
di Sumatera Barat suku bunga tidak tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap konsumsi masyarakat di Sumatera Barat. Hubungan yang tidak
signifikan antara suku bunga dan konsumsi ini tentu betentangan dengan hipotesa
dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Artinya konsumsi masyarakat tidak
dipengaruhi oleh suku bunga. Suku bunga mempengaruhi konsumsi melalui
tabungan. Hal ini terjadi karena rata-rata masyarakat di Sumatera Barat memiliki
penghasilan menengah kebawah. Akibatnya pendapatan yang mereka terima akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhannya sehingga hanya sebagian kecil yang
digunakan untuk menabung. Menurut Bank Indonesia (2013) hal ini bisa dilihat
dari melambatnya pertumbuhan jumlah tabungan di bank umum di Sumatera

Barat. Konsumsi rumah tangga sebagian besar dipenuhi melalui pendapatan
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langsung masyarakat dan juga melalui pencairan simpanan di perbankan,
akibatnya pertumbuhan tabungan di bank umum mengalami penurunan yaitu dari
triwulan sebelumnya semula tumbuh 10,4% (yoy) menjadi 8,7% (yoy).

Jadi berapapun tingkat suku bunga tidak akan mempengaruhi masyarakat
untuk menambah atau mengurangi konsumsi barang dan jasa terutama untuk
barang kebutuhan pol;ok yaitu makanan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma
(2008) dan Nurhuda N dkk (2013) dimana penelitiannya menunjukan bahwa suku
bunga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi masyarakat.

'5.1.3 Uji Asumsi Klasik
5.1.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang telah
distandarisasi pada model regresi terdistribusi nirmal atau tidak. Nilai residual
dikatakan terdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut, sebagian
besar mendekati nilai rata-ratanya. Uji normalitas bisa dilakukan dengan salah
satu cara yaitu dengan uji Kolmogorov-Smimnov yaitu dengan menggunakan
fungsi distribusi kumulatif. Nilai residual terstandarisari dikatakan berdistribusi
normal jika K hitung < K tabel atau nilai Sig > alpha (Suliyanto, 2011). Berikut

hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smimov :
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Tabel 5.2

Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized Residual
N 13
Normal Parameters™”® Mean 057
Std. Deviation 91287093
Absolute ,148
Most Extreme Differences Positive 121
Negative -,148
Kolmogorov-Smimov Z 534
Asymp. Sig. (2-tailed) ,938

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 20
Berdasarkan hasil pengujian di atas, terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,938 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu konsumsi, pendapatan per kapita dan suku bunga di Propinsi
Sumatera Barat telah terdistribusi secara normal, karena nilai signifikan besar dari

0,05 sehingga penelitian ini dapat dilanjukan.

5.1.3.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas
atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau
sempurna di antara variabel bebas, maka model regresi tersebut dinyatakan
mengandung gejala multikolinear (Suliyanto, 2011).

Dalam penelitian ini, untuk menguji model regresi apakah terbebas dari
masalah multikolinearitas maka dilakukan dengan pengujian TOL (Tolerance)

dan Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas terhadap
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variabel terikatnya. Jika nilai VIF nya tidak lebih dari 10, maka model dinyatakan
tidak terdapat gejala multikolinear. Berikut hasil pengujian multikolinear dengan
uji TOL dan VIF :

Tabel 5.3
Uji Multikolineritas dengan VIF dan TOL

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
3,55
{Constant) 5 479 7,425| ,000
1 LnPendapatan | ,833 ,030 ,980) 28,005| ,000 466 2,146
SukuBunga -,001 ,001 -023| -648]| ,531 466| 2,146

a. Dependent Variable: LnKonsumsi
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 20

Berdasarkan hasil pengujian di atas, terlihat bahwa nilai TOL variabel
pendapatan dan suku bunga sebesar 0,466, Hal ini menunjukkan tidak ada
variabel bebas (independen) yang memiliki nilai Tolerence kurang dari 0,10 yang
berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95
persen. Selanjutnya dengan melihat tabel VIF, besaran VIF pada variabel
pendapatan dan suku bunga sebesar 2,146. Hal ini juga menunjukkan bahwa tidak
ada variabel bebas yang memiliki nilai lebih besar (>) dari 10 yang berarti bahwa
pada model regresi yang terbentuk ini tidak terjadi atau terbebas dari gejala

multikolinearitas.
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5.1.3.3 Uji Linieritas

Pengujian linearitas perlu dilakukan untuk mengetahui model yang
dibuktikan model linear atau tidak. Hasil dari uji linearitas adalah informasi
apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Dalam analisa ini
untuk menguji model apakah persamaan linear atau tidak maka digunakan metode
LM test (Lagrange Multiplier). Prinsip dari metode ini adalah membandingkan
antara nilai X* hitung dengan nilai X? tabel. Pada metode LM fest, model
dinyatakan linear jika nilai X* hitung < nilai X° tabel dengan df = (n,a) dan
sebaliknya model dikatakan tidak linear apabila nilai X hitung > nilai X? tabel
dengan df = (n,‘a)- (Suliyanto, 2011). .

Tabel 5.4

Uji Linieritas dengan Metode LM test
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,148° ,022 -174 ,01181836

a. Predictors: (Constant), X2Sqgr, X1Sqr
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 20

Berdasarkan output SPSS diatas maka diperoleh nilai R? yaitu 0,022.
Untuk melihat nilai X? hitung maka digunakan rumus (n x R’), dimana n adalah
jumlah pengamatan (13) sehingga diperolehlah nilai X* hitung sebesar 0,286 (13 x
0,022). Sedangkan X’ tabel dengan df = (n,a), dimana n adalah jumlah
pengamatan yaitu 13 dan a tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0,05 maka

diperoleh nilai X? tabel dengan df = (13,0,05) yaitu 22,362.
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Dari perhitungan diatas maka diperoleh nilai X hitung adalah sebesar
0,286 dan X tabel sebesar 22,362. Karena nilai X* hitung < nilai X tabel (0,286

< 22,362) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang benar adalah linier.

5.1.3.4 Uji Heterokedastisitas

Model uji heteroskedasitas berfungsi untuk menguji apakah varian dari
dua observasi dalam penelitian sama (homogen) untuk semua variabel terikat
dengan variabel bebas sehingga hasil estimasinya tidak bias. Untuk melakukan uji
heteroskedasitas bisa digunakan metode analisis grafik yaitu dengan melihat
scattterplot dimana sumbu horizontal menggambarkan nilai predicted Standarized
sedangkar.nws“umbu vertikal menggambarkaf; rnilai Aresiduial stud;ntizedj Kriteria

penilaiannya adalah jika scattterplot membentuk pola tertentu, hal itu

menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang

dibentuk.
Gambar 5.4
Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Analisis Grafik
Scatterplot
Dependent Variable: LnKonsumsi
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Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 20
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Dari gambar scatterplot terlihat bahwa plot menyebar secara acak diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu Regression Studentized Residual. Oleh
karena itu maka berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan analisis grafik,
pada model regresi yang terbentuk dinyatakan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. |

Uji heteroskedastisitas menggunakan analisis grafik memiliki beberapa
kelemahan. Disamping dapat memberikan penilaian yang subyektif, artinya
dengan scaterplot yang sama, antara orang satu dengan orang yang lainnya dapat
memberikan kesimpulan yang berbeda mengenai scatterplot itu, metode ini juga
sulit diinterpretasikan jika jumlah pengamatannya sedikit. Data yang digunakan
dalam penelitian ini jumlahnya tergolong sedikit karena hanya menggunakan
jumlah data sebanyak 13 tahun yaitu periode 2001-2013.

Untuk memperkuat bahwa model regresi tidak mengandung unsur
heteroskedastisitas maka akan digunakan uji heteroskedastisitas dengan metode
Glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan semua variabel terhadap nilai
mutlak residualnya. Jika nilai probabilitasnya lebih besar dari nilai alpha (Sig. >
), maka dapat dipastikan model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas atau
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila t hitung < t tabel, atau
sebaliknya apabila nilai probabilitasnya lebih kecil dari nilai alpha (Sig. < a),
maka dapat dipastikan model mengandung gejala heteroskedastisitas atau

dikatakan terjadi heteroskedastisitas apabila t hitung > t tabel (Suliyanto, 2011).
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Tabel 5.5
Uji Heterokedastisitas dengan Metode Glejser

Coefficients’
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,076 ,101 -,400 ,698
1 LnPendapatan ,005 ,012 ,181 425 ,680
SukuBunga ,001 ,001 ,504 1,182 ,265

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 20

Dari hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dapat diketahui bahwa
pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hal ini karena nilai Sig
variabel pendapatan lebih besar terhadap absolute residual (0,680 > 0,05), suku
bunga juga mengalami hal yang sama dengan pendapatan. dimana nilai sig yang
diperoleh lebih besar dari pada nilai absolute residualnya (0,265 > 0,05).

5.1.3.5 Uji Otokolerasi

Pegujian otokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time
series) atau ruang (cross section) (Suliyanto, 2011). Faktor-faktor yang
menyebabkan otokorelasi antara lain kesalahan dalam menentukan model,
penggunaan lag pada model, memasukkan variabel yang penting. Akibat dari
adanya otokorelasi adalah parameter yang diestimasi menjadi bias dan variannya
minimum sehingga tidak efisien (Gujarati, 2012).

Untuk menguji ada tidaknya otokorelasi salah satunya diketahui dengan
melakukan metode Durbin Watson. Dari hasil metode Durbin Watson
pengambilan keputusan memerlukan dua nilai bantu yang diperleh dari tabel

Durbin-Watson, yaitu nilai dL dan dU, dengan K = jumlah variabel bebas dan
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ukuran sampel. Jika nilai Durbin-Watson berada di antara nilai dU hingga (4-dU)
maka dapat dikatakan model tidak mengandung masalah otokorelasi. Demikian
juga sebaliknya, apabila nilai Durbin-Watson tidak berada di antara nilai dU

hingga (4-dU) maka dapat dikatakan model mengandung masalah otokorelasi

(Suliyanto, 2011).
Tabel 5.6
Uji Otokorelasi dengan Metode DW
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,082° ,964 ,960 ,01185 ,659

a. Predictors: (Constant), SukuBunga, LnPendapatan

b. Dependent Variable: LnKonsumsi
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 20

Pada output model summary terdapat nilai Durbin-Watson sebesar 0,659.
Dengan nilai Durbin-Watson 0,659 n = 13, K = 2, maka diperoleh nilai dL=
0,861 dan dU= 1,562, sehingga nilai 4-dU sebesar 4-1,562 = 2,438 sedangkan
nilai 4 — dL sebesar 4 — 0,861 = 3,139

Gambar 5.5
Uji Otokorelasi dengan Metode Durbin-Watson

Tanpa
kesimpulan

Tanpa
kesimpulan

Tidak ada
Autokorelasi

Otokorelasi (-) Orokorelasi (-)

dL=0,861 dU=1,562 2 4-dU=2,438 4-dL=3,139
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Nilai Durbin-Watson (0,659) terletak di daerah dL s.d dU maka dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut berada di daerah tanpa
kesimpulan. Penggunaan pengujian dengan metode Durbin-Watson tidak dapat
memberikan kesimpulan maka digunakan metode Lagrange Multiplier (LM Test).
Uji ini digunakan untuk menguji masalah otokorelasi tidak hanya pada derajat
pertama (first order) tetapi juga digunakan pada berbagai tingkat derajat
otokorelasi. Kriteria untuk menarik kesimpulan dengan uji ini adalah dengan
membandingkan nilai X? hitung dengan X> tabel dengan df =(a, n-1). Jika nilai X?
hitung > dari nilai X? tabel maka model dinyatakan adanya masalah otokorelasi.
Begitupun sebaliknya, jika nilai X? hitung < dari nilai X? tabel maka model
dinyatakan tidak adanya masalah otokorelasi (Suliyanto, 2011).

Tabel 5.7
Uji Otokorelasi dengan Metode Lagrange Multiplier (LM Test)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square

1 ,763° ,582 426 ,00801059

a. Predictors: (Constant), Ut_1, LnPendapatan, SukuBunga
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 20

Pada output model summary diatas terlihat bahwa nilai R? sebesar 0,582.
Nilai R? ini digunakan sebagai dasar untuk menghitung nilai X* ditentukan
dengan rumus X% = (n-1) x R?, dimana n adalah jumlah data penelitian.

Nilai R? diperoleh sebesar 0,582, jumlah pengamatan = 13, maka nilai X*
hitung sebesar (12 x 0,582) = 6,984. Sedangkan nilai X’ tabel adalah 21,026.

Karena nilai X* hitung (6,984) < X? tabel (21,026), maka dapat diambil
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kesimpulan bahwa model persamaan regresi tidak mengandung masalah

otokorelasi.
5.2 Implikasi dan Kebijakan

Berdasarkan temuan empiris dari penelitian ini maka dapat diambil
beberapa implikasi dan kebijakan dalam peningkatan konsumsi dan pendapatan

per kapita masyarakat di Sumatera Barat.

Untuk variabel pendapatan per kapita dari hasil pengujian menunjukkan
hubungan yang positif dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat Provinsi
Sumatera Barat. Hal ini sejalan dengan teori Keynes yang mengungkapkan bahwa
konsumsi di pengaruhi oleh pendapatan, dimana semakin tinggi pendapatan
seseorang maka akan semakin tinggi pula keinginan seseorang untuk

meningkatkan konsumsinya begitupun sebaliknya.

Oleh karena itu pemerintah perlu mendorong peningkatan pendapatan per
kapita masyarakat agar konsumsi masyarakat dapat meningkat. Hal yang dapat
dilakukan melalui beberapa kebijakan antara lain : Pemerintah perlu
meningkatkan alokasi anggarannya kepada sektor-sektor ekonomi yang cukup
produktif, seperti : sektor pertanian terutama subsektor perkebunan. Hal ini dapat
dilakukan oleh pemerintah daerah Provinsi Sumatera Barat dengan jalan

menyediakan bibit unggul dan pemberian subsidi pupuk bagi para petani.

Disamping itu pemerintah daerah juga pelu mendukung pengembangan
sektor industri terutama industri rumah tangga. Hal tersebut dapat dilakukan yaitu
dengan jalan memberikan bantuan modal dalam bentuk dana bergulir dan

pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi para pengusaha. Dengan tumbuh dan
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berkembangnya industri rumah tangga tersebut maka pendapatan masyarakat pada
setiap rumah tangga akan meningkat. Sehingga secara sekaligus juga akan

meningkatkan tingkat konsumsi masyarakat.

Selanjutnya pemerintah juga perlu mendukung sektor perdagangan yaitu
dengan jalan revitalisasi pasar dan lingkungan serta pengembangan fasilitas pasar-
pasar tradisional. Pemerintah perlu mendorong penciptaan lapangan kerja dengan
jalan mendukung sektor-sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja.
Sehingga dengan demikian diharapkan pendapatan per kapita masyarakat akan
semakin meningkat sehingga tingkat konsumsi masyarakat juga mengalami
peningkatan. - “ : : .

Sementara itu didalam variabel suku bunga agar kegiatan perekonomian
tumbuh dan berkembang maka Bank Indonesia perlu mengontrol suku bunga,
sehingga suku bunga tidak menjadi terlau tinggi atau dalam kondisi stabil.
Kondisi yang demikian diharapkan masyarakat terutama pengusaha dapat
menggunakan modal bank untuk menggerakan usahanya melalui peningkatan

modal / investasi. Dengan demikian diharapkan juga pendapatan masyarakat akan

meningkat.

63



BAB VI

PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi masyarakat Sumatera Barat tahun 2001 hingga 2013, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Perkembangan konsumsi masyarakat Sumatera Barat dari tahun 2001-
2013 berfluktuasi namun cendrung mengalami kenaikan dengan rata-
rata pertumbuhan 3,68%. Konsumsi terendah terjadi tahun 2009-2010
yaitu 1,91% dan 1,84%, sementara konsumsi tertinggi terjadi tahun
2005.

2. Perkembangan pendapatan per kapita masyarakat Sumatera Barat dari
tahun 2001-2013 cendrung mengalami kenaikan dengan rata-rata
pertumbuhan 4,15%.

3. Perkembangan suku bunga di Sumatera Barat dari tahun 2001-2013
cendrung berfluktuatif.

4. Hasil pengujian R? adalah 0,964 yang menunjukkan bahwa konsumsi
masyarakat Sumatera Barat sebesar 96,4% dipengaruhi oleh
pendapatan per kapita dan tingkat suku bunga. Sedangkan 3,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

5. Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa pendapatan per

kapita dan suku bunga mempengaruhi konsumsi masyarakat di
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6.2 Saran

Sumatera Barat. Dimana nilai F hitung lebih besar dari F tabel
(870,450 > 4,103).

Pendapatan per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konsumsi masyarakat di Sumatera Barat dimana kenaikan pendapatan
per kapita sebesar 1% akan meningkatkan konsumsi sebesar 0,83 %
Suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
konsumsi masyarakat di Sumatera Barat dimana kenaikan suku bunga

sebesar 1% akan menurunkan konsumsi sebesar 0,001 %.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, beberapa upaya perlu dilakukan

untuk menggerakkan pembangunan melalui peningkatan konsumsi masyarakat di

Provinsi Sumatera Barat, antara lain:

1.

Untuk meningkatkan pendapatan pemerintah sebaiknya meningkatkan
alokasi anggarannya ke sektor-sektor ekonomi yang produktif seperti :
sektor pertanian (perkebunan), sektor industri (industri rumah tangga)
dan sektor perdagangan, dengan demikian diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat sehingga konsumsi
masyarakat juga meningkat .

Pemerintah sebaiknya mendorong penciptaan lapangan kerja dengan
mendukung sektor-sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga
kerja. Sehingga dengan banyak nya orang yang bekerja maka output
akan meningkat dan akhirmnya akan berdampak pula pada peningkatan

pendapatan masyarakat dan konsumsi masyarakat.
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3. Bank Indonesia sebaiknya tetap mengontrol suku bunga melalui
kebijakan moneter agar tetap stabil. Kondisi yang demikian diharapkan
agar masyarakat mau menggunakan modal bank untuk menggerakan
usahanya melalui peningkatan modal/investasi. Dengan demikian
diharapkan juga akan meningkatkan pendapatan masyarakat dan pada

akhirnya juga akan meningkatkan konsumsi masyarakat.
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LAMPIRAN 1

Konsumsi, Pendapatan Per Kapita dan Suku Bunga

Di Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2001-2013

Konsumsi Pendapatan Per Kapita | Bi Rate
Tabun Rp, juta) (Rp, juta) )
2001 14.048.584,34 5.536.073,72 17,62
2002 14.558.415,44 5.695.608,22 12,93
2003 15.030.491,04 5.908.291,05 8,31
2004 15.605.371,33 6.080.559,98 743
2005 16.361.887,82 6.386.043,78 12,75
2006 17.037.910,03 6.681.547,82 9,75
2007 17.738.699,95 7.049.782,83 8,00
2008 18.555.161,07 7.438.296,18 9,25
2009 18.915.569,95 7.658.374,31 6,50
2010 19.269.244,79 8.002.134,10 6,50
2011 20.141.304,43 8.416.096,04 6,00
2012 21.062.294,98 8.784.812,74 5,75
2013 22.054.081,16 9.205.612,47 7,50




LAMPIRAN 2

Konsumsi, Pendapatan Per Kapita dan Suku bunga yang telah di transformasikan
ke dalam bentuk logaritma natural
Tahun 2001-2013

Konsumsi Pendapatan Per Kapita | Bi Rate

Tehun (Rp, juta) (Rp, juta) %)
2001 16,46 15,53 17,62
2002 16,49 15,56 12,93
2003 16,53 15,59 8,31
2004 16,56 15,62 7.43
2005 16,61 15,67 12,75 )
2006 16,65 - 15,71 9,75
2007 16,69 15,77 8,00
2008 16,74 15,82 9,25
2009 16,76 15,85 6,50
2010 16,77 15,9 6,50
2011 16,82 15,95 6,00
2012 16,86 15,99 5,75
2013 16,91 16,04 7.50




LAMPIRAN 3

Hasil Pengolahan Data menggunakan SPSS 20

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 ,082° ,964 ,960 ,01185
a. Predictors: (Constant), SukuBunga, LnPendapatan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. |
Regression 249 2 124| 870450| 000"
1 Residual ,001 10 ,000
Total ,250 12
a. Dependent Variable: LnKonsumsi
b. Predictors: (Constant), SukuBunga, LnPendapatan
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,655 479 7,425 ,000
1 LnPendapatan ,833 ,030 ,980 28,005 ,000
SukuBunga -,001 ,001 -,023 -,648 ,531

a. Dependent Variable: LnKonsumsi
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